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Abstract. This study aims to analyze the effect of cash management on profitability at PT Indofood CBP
Sukses Makmur Thk. Cash management is an important factor in maintaining liquidity and stopping
company operations, while profitability is the main indicator in assessing the company's financial
performance. This study uses a quantitative approach with secondary data in the form of the company's
annual financial report for the period 2020-2023. The independent variable in this study is cash
management as measured by cash inflow and cash outflow, while the dependent variable is profitability as
measured by Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM). Data analysis was carried out using
multiple linear regression tests and classical assumption tests with the help of SPSS software. The results
of the study indicate that cash management has a negative effect on profitability, both in terms of ROA and
NPM. This finding indicates that efficiency in cash management needs to be improved to support optimal
company profit growth.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas pada
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Manajemen kas menjadi faktor penting dalam menjaga likuiditas
dan kelangsungan operasional perusahaan, sementara profitabilitas merupakan indikator utama dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2020-2023. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah manajemen kas yang diukur melalui arus kas masuk dan arus kas keluar, sedangkan
variabel dependen adalah profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin
(NPM). Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linear berganda dan uji asumsi klasik dengan
bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kas berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas, baik dilihat dari ROA maupun NPM. Temuan ini mengindikasikan bahwa efisiensi dalam
pengelolaan kas perlu ditingkatkan untuk mendukung pertumbuhan laba perusahaan secara optimal.

Kata kunci : Manajemen Kas; Profitabilitas; ROA; NPM; Indofood CBP

1. LATARBELAKANG

Kas merupakan aset yang paling likuid dan vital untuk memastikan kelancaran
aktivitas perusahaan sehari-hari. Manajemen kas yang baik memungkinkan perusahaan
memenuhi  kewajiban tepat waktu, menghindari kekurangan likuiditas, serta
memanfaatkan surplus kas secara optimal. Oleh karena itu, manajemen perusahaan
berupaya mengelola sumber daya yang ada dengan baik untuk mencapai keuntungan yang
tinggi. keuntungan yang tinggi sangat penting untuk mempertahankan pertumbuhan
perusahaan, sehingga dapat bersaing dengan kompetitor di pasar (Saverinus Ardianto,
Dkk 2023).

Manajemen kas bertujuan untuk mengelola suatu perusahaan atau organisasi agar
pengeluaran-pengeluaran dibiayai tepat waktu dan kewajiban dipenuhi tepat waktu.
Pengelolaan kas yang efektif juga memerlukan pengawasan untuk melindungi kas dari
kekurangan dan kehilangan, seperti pencurian dan penipuan. Faktor yang menentukan
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baik tidaknya pengelolaan uang dapat berasal dari perencanaan keuangan saat ini dan
masa depan. Karena sumber daya keuangan perusahaan terbatas, penting untuk
mengalokasikan dana secara sistematis (Akhmad et al., 2024).

Manajemen kas merupakan aspek penting dalam keuangan yang berkaitan dengan
pengumpulan, pengelolaan, dan penggunaan kas. Sebagai aset paling likuid dalam
sumber daya perusahaan, manajemen kas meliputi sistem perencanaan, pengelolaan, dan
pengawasan yang bertujuan mempertahankan serta memanfaatkan kas yang tidak
digunakan untuk menjalankan aktivitas bisnis secara normal. Dengan kata lain,
manajemen kas adalah strategi dan alat yang digunakan untuk mengelola kas organisasi
secara efektif dan efisien. Peran manajemen kas sangat krusial dalam memastikan
kelancaran operasional perusahaan, sehingga perusahaan dapat beroperasi secara efektif.
Oleh karena itu, pengelolaan kas memerlukan perhatian khusus. Setiap perusahaan
memiliki sistem yang berbeda, dan perusahaan yang hanya fokus pada keuntungan tanpa
memperhatikan likuiditas berisiko mengalami kesulitan finansial. Kesalahan dalam
penggunaan dan penentuan sistem analisis laporan arus kas dapat terjadi, menjadikan
manajemen kas sebagai dasar perencanaan dan prediksi kebutuhan kas di masa
mendatang. Pengukuran perputaran kas membantu menilai tingkat ketersediaan kas untuk
membayar tagihan dan biaya terkait penjualan. Jumlah kas yang dimiliki perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap likuiditasnya, semakin besar jumlah kas, semakin tinggi
tingkat likuiditasnya, dan sebaliknya.

Profitabilitas sebuah perusahaan dapat dinilai melalui beberapa indikator, termasuk
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Ketiga
indikator ini menyajikan penjelasan yang menyeluruh tentang seberapa baik perusahaan
dalam memproduksi keuntungan dari aset yang dimiliki, ekuitas pemilik, serta
pendapatan yang diperoleh dari penjualan. Namun, dalam penelitian ini, fokus utama
akan hanya mempertimbangkan dua indikator, yaitu ROA dan NPM. Pemilihan ini
didasari oleh relevansi dari kedua rasio tersebut dalam konteks pengelolaan kas yang
sedang diteliti. ROA akan memberikan wawasan tentang efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menciptakan keuntungan, sementara NPM akan
menunjukkan jumlah keuntungan yang dihasilkan dari setiap penjualan. Dengan kata lain,
meskipun ROE juga merupakan metrik yang signifikan, penelitian ini akan lebih
menekankan hubungan antara pengelolaan kas dan profitabilitas melalui kedua metrik
yang telah dipilih.

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, salah satu perusahaan terkemuka di sektor
makanan dan minuman di Indonesia, kini menghadapi tantangan dalam mempertahankan
likuiditasnya. Perusahaan membutuhkan arus kas yang sehat untuk memastikan
keberhasilan operasional dan menghindari risiko likuiditas. Manajemen kas yang baik
dapat meningkatkan profitabilitas dengan mengurangi biaya bunga pada pinjaman Anda
dan mengoptimalkan investasi dalam aset produktif. Sebaliknya, manajemen kas yang
buruk dapat menyebabkan dana operasi yang kurang bekas dan kekurangan uang tunai
yang berlebihan. Selain itu, ketika industri makanan dan minuman menghadapi tantangan
seperti berfluktuasi harga bahan baku, mengubah tren konsumen dan persaingan ketat,
manajemen kas yang efisien adalah faktor kunci dalam tetap kompetitif. Perusahaan perlu
memastikan bahwa strategi manajemen kasnya dapat mendukung pertumbuhan
perusahaan tanpa mempengaruhi stabilitas keuangannya melalui skala bisnis yang besar
dan rencana ekspansi berkelanjutan. Dari perspektif investor, sangat penting untuk
memahami hubungan antara manajemen kas dan profitabilitas dalam proses pengambilan
keputusan investasi, karena profitabilitas adalah indikator utama kinerja perusahaan.
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Penelitian ini relevan untuk akademisi, investor dan praktisi keuangan untuk memahami
bagaimana manajemen kas dapat berkontribusi untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk
menganalisis pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas perusahaan, dengan
menggunakan data laporan keuangan sebagai sumber utama.

Penelitian ini dilaksanakan oleh PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk, yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mengingat prospek usaha di sektor makanan dan
minuman yang sangat menjanjikan jika dikelola dengan baik, terutama dalam
pengelolaan keuangan bertujuan untuk mempermudah pengambilan data, terutama
laporan keuangan, yang dengan mudah dapat diakses karena laporan keuangan PT.
Indofood dipublikasikan secara terbuka. Penulis terdorong untuk melaksanakan
penelitian ini karena pengelolaan kas yang efektif mempertahankan kinerja profit di PT.
Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di PT.
Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kegiatan manajemen kas yang berlangsung
selama empat tahun terakhir. Selain itu, peneliti ingin menganalisis dampak manajemen
kas terhadap tingkat profitabilitas. Dalam upaya ini, peneliti akan memeriksa sejauh mana
peranan manajemen kas berpengaruh terhadap profitabilitas tersebut dengan
menggunakan berbagai rasio keuangan. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Manajemen Kas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Indofood Cbp Sukses
Makmur Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal pertama kali diajukan pada tahun (1973) eh Spence. Dinyatakan bahwa
pengirim atau pemilik informasi memberikan  sinyal  berupa informasi yang
mencerminkan keadaan perusahaan yang berguna bagi penerima atau investor.

Teori sinyal merujuk pada informasi yang diungkapkan perusahaan mengenai
keputusan investasi yang dibuat oleh pihak eksternal. Informasi ini penting bagi investor
dan pebisnis. Hal ini karena informasi pada hakikatnya merupakan pernyataan, indikasi
atau gambaran kondisi masa lalu, masa kini, dan masa mendatang mengenai
kelangsungan hidup perusahaan dan dampaknya terhadap pasar. Informasi yang
lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat penting bagi investor pasar modal
sebagai alat analisis untuk membuat keputusan investasi. Teori sinyal juga menjelaskan
bagaimana perusahaan mengirimkan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal
ini adalah informasi atau iklan yang menunjukkan perusahaan tersebut lebih baik
daripada perusahaan lain. Informasi dan promosi ini menunjukkan apa yang telah
dilakukan manajemen untuk memenuhi permintaan pemilik perusahaan.

Pengertian Manajemen Kas

Menurut Kasmir (2009), manajemen kas adalah sistem manajemen bisnis yang
memungkinkan Anda mengelola arus kas, memaksimalkan pemanfaatan kas, dan
melaksanakan perencanaan keuangan tanpa mengabaikan likuiditas (Fauzi & Mulyati,
2022).

Manajemen kas merupakan sistem pengelolaan kas perusahaan yang bertujuan
untuk memperoleh kas yang cukup. Pendanaan yang memadai berarti tingkatnya tidak
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Mengelola arus kas perusahaan, termasuk
menggunakan kelebihan kas dan memperkirakan kebutuhan kas, dikenal dengan istilah
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manajemen kas. Tanggung jawab utama manajer keuangan suatu perusahaan adalah

memantau seluruh transaksi moneter yang masuk dan keluar (Ramadila et al., 2023).
Dalam praktiknya, setiap perusahaan yang beroperasi mengelola dua jenis aliran

kas: aliran kas masuk (cash inflow) dan aliran kas keluar (cash outflow), sesuai penjelasan

Kasmir (2010).

1)  Aliran kas masuk mengacu pada uang yang diterima oleh perusahaan. Ini dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti pendapatan dari penjualan atau laba yang
dihasilkan. Selain itu, perusahaan juga bisa memperoleh aliran kas masuk melalui
bunga dari investasi atau pendapatan di luar usaha, serta melalui pinjaman dari
pihak lain atau dana hibah.

2) Di sisi lain, aliran kas keluar adalah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendukung operasionalnya. Ini mencakup pengeluaran untuk membeli bahan baku,
membayar gaji, upah, pajak, dan biaya operasional lainnya. Selain itu, aliran kas
keluar juga dapat mencakup dana yang diinvestasikan, baik yang terkait dengan
kegiatan usaha maupun tidak.

Manajemen kas ingin memastikan bahwa perusahaan memiliki uang tunai yang
cukup untuk operasi hariannya, memenuhi kewajiban keuangannya pada waktu yang
tepat, dan memaksimalkan penggunaan dana yang menganggur untuk investasi jangka
pendek.

Profitabiltas

1.  Pengertian Profitabilitas
Brigham dan Dave (2011) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan hasil bersih

dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang diambil. Rasio profitabilitas, di sisi lain,

berfungsi untuk mengukur efektivitas manajemen perusahaan secara keseluruhan. Rasio
ini mencerminkan besarnya laba yang diperoleh perusahaan, biasanya dinyatakan dalam
bentuk persentase. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya seperti kegiatan penjualan,
kas, modal, dan jumlah karyawan untuk menghasilkan laba dalam periode tertentu

(Saverinus Ardianto, Dkk 2023).

Profitabilitas mengacu pada kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan, dan biasanya dinyatakan dalam
bentuk persentase. Rasio profitabilitas ini berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh
mana perusahaan dapat meraih laba (profit) dari pendapatan (earning) yang diperoleh
melalui penjualan, aset, dan ekuitas, berdasarkan pengukuran tertentu. Semakin
mendekati angka 1 nilai Return on Assets (ROA) suatu perusahaan, semakin baik tingkat
profitabilitasnya, yang menunjukkan bahwa setiap aset yang dimiliki mampu
menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ROA, semakin baik pula
kinerja keuangan perusahaan tersebut (Handayani et al., 2023).

2. Pengukuran Profitabilitas
Laba yang berhasil dicapai sesuai dengan target akan memberikan kesejahteraan

bagi para pemangku kepentingan, meningkatkan kualitas produk, dan menjadi sumber

untuk melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dituntut untuk
mampu memenuhi target yang telah ditetapkan dalam praktiknya.

Return On Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2014) (dalam Tyas dan Saputra, 2016:80) ROI, atau yang sering
dikenal sebagai Return On Total Assets (ROA), adalah ukuran yang menunjukkan
kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dari total
aktiva yang dimilikinya. Untuk menghitung ROI, kita dapat menggunakan rumus berikut:
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Laba Bersih Sesudah Pajak
ROA = x 100%
Total Aktiva

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio penting dalam analisis rofitabilitas.
Rasio ini sering menjadi sorotan dalam laporan keuangan karena mampu menilai
seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA mengukur
kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba berdasarkan aktivitas masa lalu, yang
kemudian dapat digunakan untuk memproyeksikan kinerja di masa depan. Dalam konteks
ini, aktiva mencakup seluruh aset perusahaan, baik yang diperoleh dari modal sendiri
maupun modal asing, yang telah dikelola secara optimal untuk mendukung
keberlangsungan operasi perusahaan.
Net Profit Margin (NPM)

Menurut Diana (2018:62) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualannya. Dengan kata lain, rasio
ini menunjukkan persentase dari pendapatan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan
dari setiap transaksi penjualan. Dalam konteks ini, rasio ini mencerminkan berapa banyak
rupiah laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap satu rupiah penjualan. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik posisi perusahaan dalam meraih laba pada tingkat penjualan
tertentu. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, hal itu menunjukkan bahwa penjualannya tidak
memadai dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Rumus untuk menghitung Net
Profit Margin adalah sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut:
Laba bersih
NPM = x 100%
Pendapatan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan asosiatif. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder mencakup informasi atau angka, serta dokumen dan laporan
keuangan PT. Indofood Cbp Sukses Makmur yang terdaftar di BEI tahun 2020 sampai
2023. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh laporan keuangan kuartal PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di BEI yang diterbitkan sejak tahun
2020 hingga 2023. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari laporan
keuangan selama empat tahun terakhir (2020-2023) yang dapat di akses dan di unduh
situs resmi PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Thk dan website www.idx.co.id. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan melalui metode dokumen. Metode ini melibatkan penelaahan dan studi
terhadap catatan serta dokumen perusahaan yang relevan dengan data yang dibutuhkan.
Metode Analisa Data, analisis deskriptif metode analisis yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif. Analisis Data yang digunakan peneliti ini adalah
menggunakan alat uji SPSS sebagai instrumen untuk regresi model yang dirumuskan.
Uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas. analisis regresi berganda, uji
hipotesis, uji T (Parsial), uji F (Simultan), uji Koefisien determinasi.
4.  HASIL PENELITIAN
Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam analisis data yang bertujuan
untuk menggambarkan atau meringkas data yang telah dikumpulkan tanpa melakukan
generalisasi atau inferensi terhadap populasi. Statistik deskriptif melibatkan
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pengumpulan, penataan, peringkasan, dan penyajian data agar lebih bermakna dan mudah
dipahami oleh pengguna data.
Beberapa ukuran statistik deskriptif yang umum digunakan meliputi:
a. Ukuran Pemusatan: seperti mean (rata-rata), median (nilai tengah), dan modus (nilai
yang paling sering muncul).
b. Ukuran Penyebaran: seperti range (rentang), varians, dan standar deviasi, yang
menggambarkan seberapa tersebar data dari nilai rata-rata.
c. Ukuran Bentuk Distribusi: seperti skewness (kemencengan) dan kurtosis
(keruncingan), yang menunjukkan bentuk distribusi data
Berikut adalah hasil uji statsitik dskriptif yang dilakukan peneliti:
Tabel 1. Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Penerimaan Kas | 16 | 1,520.00 | 28,642.00 | 4,823.69 6,833.63
Pengeluaran Kas | 16 677.00 | 30,650.00 | 4,185.44 7,361.43
Return on Asset | 16 0.02 0.07 0.03 0.01
Net Profit Margin | 16 0.15 0.25 0.20 0.03

Sumber: data diolah peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap empat variabel penelitian, yakni
Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, Return on Asset (ROA), dan Net Profit Margin
(NPM) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Penerimaan Kas

Variabel Penerimaan Kas memiliki jumlah data (N) sebanyak 16. Nilai minimum
penerimaan kas tercatat sebesar Rp 1.520,00, sedangkan nilai maksimum mencapai Rp
28.642,00. Rata-rata (mean) dari penerimaan kas berada pada angka Rp 4.823,69 dengan
standar deviasi sebesar Rp 6.833,63. Nilai rata-rata yang relatif lebih rendah
dibandingkan nilai maksimum menunjukkan adanya perbedaan penerimaan kas yang
cukup signifikan antar unit observasi, yang diperkuat oleh nilai standar deviasi yang
besar. Standar deviasi sebesar Rp 6.833,63 ini menunjukkan adanya penyebaran data
yang cukup tinggi di sekitar nilai rata-rata.

Pengeluaran Kas

Variabel Pengeluaran Kas juga memiliki jumlah data sebanyak 16. Nilai minimum
pengeluaran kas sebesar Rp 677,00 dan nilai maksimum sebesar Rp 30.650,00. Rata-rata
pengeluaran kas tercatat sebesar Rp 4.185,44 dengan standar deviasi Rp 7.361,43. Sama
seperti penerimaan kas, nilai rata-rata pengeluaran kas relatif jauh di bawah nilai
maksimum, serta disertai nilai standar deviasi yang besar, yakni Rp 7.361,43, yang
menunjukkan adanya variasi pengeluaran yang cukup tinggi antar unit observasi.
Return on Asset (ROA)

Variabel Return on Asset memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan nilai
maksimum sebesar 0,07. Rata-rata ROA tercatat sebesar 0,03 dengan standar deviasi
sebesar 0,01. Nilai rata-rata yang rendah dan standar deviasi yang kecil menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian aset antar unit observasi cenderung homogen atau tidak
memiliki perbedaan yang signifikan. Variasi antar nilai ROA relatif kecil sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja efisiensi penggunaan aset di berbagai unit observasi cukup
konsisten.

Net Profit Margin (NPM)

Variabel Net Profit Margin memiliki nilai minimum sebesar 0,15 dan nilai

maksimum sebesar 0,25. Nilai rata-rata NPM adalah 0,20 dengan standar deviasi sebesar
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0,03. Nilai standar deviasi yang kecil menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang
diukur dari net profit margin antar unit observasi berada dalam rentang yang cukup
sempit, atau dengan kata lain, fluktuasi margin keuntungan bersih antar unit usaha relatif
kecil.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah distribusi residual (kesalahan
prediksi) dalam model regresi berdistribusi normal. Normalitas residual penting karena
banyak uji statistik inferensial mengasumsikan bahwa residual berdistribusi normal.
Berikut adalah hasil uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk 2 model penelitian:

Tabel 4 2. Uji Normalitas
Sig
Model 1 Model 2
0.060 0.200
Sumber: data diolah peneliti (2025)
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig dari model 1 adalah 0.060 dan
model 2 adalah 0.200. hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig>0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data data yang digunakan di dalam penelitian terdistribusi normal
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan linier yang
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas dapat
menyebabkan kesulitan dalam mengestimasi koefisien regresi secara akurat dan
menginterpretasikan pengaruh masing-masing variabel independen.

Tabel 3. Uji Multikolineiritas
Model 1 Model 2
VIF | Tolerance VIF | Tolerance
Penerimaan Kas | 1.104 | 0.906 Penerimaan Kas | 1.104 | 0.906
Pengeluaran 1.104 | 0.906 Pengeluaran 1.104 | 0.906
Kas Kas
Sumber: data diolah peneliti (2025)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF dari masing masing model adalah 1.104
serta nilai tolerance dari masing masing model adalah 0.906. hasil ini menunjukkan
bahwa nilai VIF dari masing masing modell kurang dari 10 dan nilai tolerance dari
masing masing model adalah lebih dari 0.10. hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinieritas di dalam penelitian.

Uji Regresi Linier Berganda

Definisi: Regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel
independen. Model ini bertujuan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan
kombinasi variabel independen.

Model Matematis:
Y=a+biXi+bXo+ ...+ b X,
Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda
Model 1 | Model 2
Konstanta 0.125 0.441
Penerimaan kas (X1) | -0.015 | -0.022
Pengeluaran kas (X2) | -0.013 | -0.048
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Berikut adalah persamaan dari masing masing model di atas
Return on Asset (Y) =0.125-0.015X1-0.013X2 (i)

Net Profit Margin (Y) = 0.441 — 0.022X1 — 0.048X2 (11)
Berikut adalah penjelasan dari masing masing model di atas:
Model |

a.

Nilai konstanta sebesar 0.125 yang menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan
nilai variabel bebas atau variabel terikat, nilai konstanta tidak mengalami
perubahan.

Nilai koefisien dari variabel x1 adalah -0.015 yang menunjukkan bahwa
penerimaan kas berpengaruh negatif terhadap return on asset yang artinya kenaikan
1 poin dari variabel penerimaan kas akan menurunkan nilai return on asset sebesar
0.015

Nilai koefisien dari variabel x2 adalah -0.013 yang menunjukkan bahwa
pengeluaran kas berpengaruh negatif terhadap return on asset yang artinya kenaikan
1 poin dari variabel pengeluaran kas akan menurunkan nilai return on asset sebesar
0.013

Model 2

a.

Nilai konstanta sebesar 0.441 yang menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan
nilai variabel bebas atau variabel terikat, nilai konstanta tidak mengalami
perubahan.

Nilai koefisien dari variabel x1 adalah -0.022 yang menunjukkan bahwa
penerimaan kas berpengaruh negatif terhadap net profit margin yang artinya
kenaikan 1 poin dari variabel penerimaan kas akan menurunkan nilai net profit
margin sebesar 0.022

Nilai koefisien dari variabel x2 adalah -0.048 yang menunjukkan bahwa
pengeluaran kas berpengaruh negatif terhadap net profit margin yang artinya
kenaikan 1 poin dari variabel pengeluaran kas akan menurunkan nilai net profit
margin sebesar 0.048

Uji hipotesis parsial (uji t)

Definisi: Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara

individu, vyaitu untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menghitung nilai t dengan rumus:

t = (bi - 0) / SE(b))
di mana:
b; adalah koefisien regresi untuk variabel X;.
SE(b;) adalah standar error dari b;.

Interpretasi:

1) Jika nilai t >t tabel, maka koefisien b; signifikan secara statistik.

2) Jika nilai t <t tabel, maka koefisien b; tidak signifikan

Berikut adalah hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti di dalam penelitian ini:

Tabel 5. Uji t (Uji Parsial)

Model 1 Model 2
Konstanta 8.433 11.473
Penerimaan kas (X1) -4.964 -2.904
Pengeluaran kas (X2) | -5.416 -7.683
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Berikut adalah penjelasan dari uji t pada tabel di atas:

Model |

a. Nilai t hitung dari variabel x1 adalah -4.964 sedangkan nilai t tabel adalah 1.746 yang
artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan kas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset.

b. Nilai t hitung dari variabel x2 adalah -5.416 sedangkan nilai t tabel adalah 1.746 yang
artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan bahwa pengeluaran kas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset.

Model 2

a. Nilai t hitung dari variabel x1 adalah -2.904 sedangkan nilai t tabel adalah 1.746 yang
artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan kas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit margin.

b. Nilai t hitung dari variabel x2 adalah -7.683 sedangkan nilai t tabel adalah 1.746 yang
artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan bahwa pengeluaran kas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit margin

Uji hipotesis simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menghitung nilai F dengan
rumus:

F=(R2/K)/((1-R®)/(n-k-1))

Di mana:

R2 adalah koefisien determinasi.

k adalah jumlah variabel independen.

n adalah jumlah observasi.

Interpretasi:

1) Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti setidaknya satu
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada
pengaruh signifikan dari variabel independen secara bersama-sama.

Berikut adalah hasil uji F yang dilakukan oleh peneliti di dalam penelitian ini:
Tabel 6. Uji Simulran (Uji F)

F Hitung
Model 1 20.683
Model 2 29.680

Sumber: data diolah peneliti (2025)

Tabel di atas menunjukkan nilai f hitung dari masing masing model adalah 20.683 (model
1) dan 29.680 (model 2). Hasil ini menunjukkan bahwa nilai f hitung lebih besar dari nilai
f tabel (3.81). hasil ini menunjukkan bahwa penerimaan dan pengeluaran kas berpengaruh
simultan baik terhadap ROA (Return on Asset) maupun NPM (Net Profit Margin)
Uji Koefisien Determinan

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran statistik yang menunjukkan proporsi
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model regresi.
Interpretasi:
1) Nilai R? berkisar antara O dan 1.
2) Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan sebagian

besar variasi dalam variabel dependen.
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3) Nilai R% yang rendah menunjukkan bahwa model regresi kurang efektif dalam
menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
Berikut adalah hasil uji koefisien determinan yang dilakukan oleh peneliti di dalam
peneltitian ini;

Tabel 4 7. Uji Koefisien Determinan
Adjusted r square
Model 1 0.724
Model 2 0.793

Sumber: data diolah peneliti (2025)

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel penerimaan kas dan pengeluaran
memberikan pengaruh sebesar 72.4% terhadap return on asset dan 79.3% terhadap net
profit margin.

5. Pembahasan
Pengaruh manajemen kas terhadap profitabilitas PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa manajemen kas,
yang terdiri atas penerimaan kas dan pengeluaran kas, memiliki pengaruh negatif
terhadap return on asset (ROA) PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan, justru cenderung menurunkan tingkat pengembalian aset yang dimiliki. Hal
ini dapat terjadi karena tingginya arus kas keluar yang tidak diimbangi dengan
optimalisasi penggunaan kas untuk investasi produktif atau efisiensi pengeluaran
operasional, sehingga laba yang dihasilkan atas aset yang digunakan menjadi lebih
rendah. Selain itu, pengelolaan kas yang kurang efektif dalam menjaga keseimbangan
antara likuiditas dan profitabilitas dapat berdampak pada kemampuan perusahaan dalam
memaksimalkan kinerja asetnya. Dengan demikian, perusahaan perlu melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap kebijakan manajemen kasnya agar arus kas yang dihasilkan dapat
digunakan secara optimal untuk meningkatkan nilai perusahaan serta memberikan
kontribusi positif terhadap rasio profitabilitas, khususnya ROA.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa manajemen kas
yang meliputi penerimaan kas dan pengeluaran kas berpengaruh negatif terhadap return
on asset (ROA) dari PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Berdasarkan teori
manajemen keuangan, manajemen kas yang tidak optimal dapat menyebabkan
perusahaan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang pada
gilirannya dapat mengganggu operasional dan menurunkan efisiensi penggunaan aset.
Hal ini sejalan dengan teori likuiditas yang menyatakan bahwa pengelolaan kas yang
tidak seimbang dapat menyebabkan kekurangan modal kerja dan menurunkan
profitabilitas. Di sisi lain, berdasarkan teori efisiensi operasional, pengeluaran kas yang
berlebihan atau tidak terkontrol juga dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang
karena mengurangi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang
dimiliki. Kedua teori ini menunjukkan bahwa pentingnya manajemen kas yang efektif
untuk menjaga keseimbangan antara likuiditas dan efisiensi aset yang digunakan, guna
mendukung kinerja keuangan yang optimal.

Pengaruh manajemen kas terhadap net profit margin PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa manajemen kas,

yang meliputi penerimaan kas dan pengeluaran kas, berpengaruh negatif terhadap net
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profit margin dari PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengelolaan aliran kas yang tidak efisien dapat mengurangi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. Penerimaan kas yang lambat
atau pengeluaran kas yang berlebihan dapat menurunkan likuiditas perusahaan,
menghambat operasi bisnis, dan pada akhirnya berdampak negatif pada rasio
profitabilitas seperti net profit margin. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola aliran
kas dengan lebih efektif untuk mendukung peningkatan kinerja keuangan dan
mempertahankan profitabilitas yang stabil.

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen keuangan yang dikemukakan oleh Van
Horne dan Wachowicz (2005), yang menyatakan bahwa pengelolaan kas yang efektif
harus mampu menjaga keseimbangan optimal antara ketersediaan kas dan kebutuhan
operasional agar tidak mengganggu profitabilitas. Jika perusahaan menyimpan terlalu
banyak kas atau melakukan pengeluaran tanpa perencanaan efisien, maka akan terjadi
idle cash atau biaya kesempatan (opportunity cost) yang berdampak pada penurunan
profit margin.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
manajemen kas yang berupa penerimaan dan pengeluaran kas memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur yang diukur dari
Return on Asset dan Net Profit Margin.

7. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya
meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. Pertama, perusahaan
sebaiknya melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sistem manajemen kas yang
diterapkan, khususnya dalam hal pengendalian arus kas keluar. Pengeluaran kas yang
tidak efektif dan tidak sesuai dengan prioritas kebutuhan perusahaan dapat menurunkan
tingkat profitabilitas, sehingga perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat serta
perencanaan anggaran yang matang guna meminimalisir terjadinya pemborosan dana.

Kedua, dalam hal penerimaan kas, perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan
pengelolaan piutang usaha dan mempercepat siklus penerimaan kas agar likuiditas
perusahaan tetap terjaga tanpa mengganggu kestabilan profitabilitas. Strategi seperti
pemberian insentif bagi pelanggan yang melakukan pembayaran lebih awal atau
penerapan sistem diskon tunai dapat menjadi alternatif solusi yang patut
dipertimbangkan.

Ketiga, manajemen keuangan perusahaan perlu melakukan analisis berkala
terhadap rasio-rasio keuangan, khususnya yang berkaitan dengan profitabilitas dan
likuiditas, agar dapat mendeteksi sejak dini adanya ketidakseimbangan dalam
pengelolaan kas yang berpotensi menurunkan kinerja keuangan. Dengan adanya evaluasi
yang rutin, perusahaan dapat segera melakukan tindakan korektif yang diperlukan.
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